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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan pengkajian yang telah penulis lakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pembentukan karakter anak dalam perspektif kitab Washoya Al aba’ lil 

Abnaa’ dapat dilakukan dengan cara: pertama, guru harus berperilaku dan 

mempunyai akhlak yang terpuji sebagai contoh bagi muridnya. Kedua, 

akhlak seorang muslim kepada Allah adalah menjaga hak Allah, yaitu 

menyembah dan mengesakan-Nya tanpa menyekutukan-Nya dengan apa 

pun. Adapun kewajiban terhadap utusan Allah (Rasulullah) adalah 

menjalankan apa yang telah diajarkannya dan meneladani segala hal yang 

bersumber darinya, baik ucapan, perbuatan, maupun taqrir beliau. 

Ketiga, Akhlak kepada orang tua adalah berbakti, dengan cara mentaati 

segala perintah darinya, bersikap sopan kepadanya dan tidak berbicara 

kasar serta mendoakan kebaikan bagi kedua orang tua. Keempat, Akhlak 

terhadap saudara di sini adalah teman sesama muslim, saling menghormati 

dan saling membantu dalam mencari ilmu. Adapun yang kelima, adab 

sehari-hari mencakup adab mencari ilmu, belajar, menghafal dan 

berdiskusi, olahraga, berjalan, adab dalam majelis dan ceramah, adab 

makan dan minum dan adab ibadah didalam masjid. Dan terakhir tentang 

membiasakan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Kontribusi Pemikiran Muhammad Syakir dalam Pembentukan Karakter 

Anak di Masa Sekarang 

Pemikiran Muhammad Syakir tentang akhlak dalam kitab Washoya 

Al Aba’ lil Abnaa’ sangat relevan untuk dijadikan pedoman dalam 

berakhlak yang baik untuk menghadapi tantangan zaman. Dengan akhlak 

yang baik, seseorang menjadi lebih bertaqwa kepada Allah SWT., dan 

kebaikannya terlihat pada tindakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Relevansi kitab Washoya al Aba’ lil Abnaa’ dalam menghadapi zaman 
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kekinian adalah sangat relevan sehingga dapat menjadi solusi dalam 

memperbaiki akhlak di berbagai bidang, khususnya dalam menghadapi 

karakteristik zaman sekarang atau kekiniaan. 

Dalam kitab ini, dijelaskan cara berakhlak terhadap Allah dan 

Rasul-Nya, berakhlak kepada orang tua, barakhlak dalam kehidupan 

sehari-hari, akhlak yang baik dan buruk, serta berakhlak kepada 

masyarakat dalam menghadapi zaman kekiniaan.  

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan di atas, maka 

untuk menindak lanjuti dapat penulis kemukakan saran-saran sebagai berikut:  

1. Proses pendidikan akhlak merupakan satuan pokok yang terintegrasi antara 

semua komponen pendukung keberhasilan tujuan, baik dari guru, orang 

tua, maupun lingkungan di mana anak tinggal. Oleh karena itu, semua 

komponen harus memiliki visi dan misi serta komitmen yang sama dalam 

mewujudkan anak didik yang berakhlak baik. 

2. Orang tua sebagai penanggung jawab utama sekaligus yang diberikan 

amanah oleh Allah, hendaknya meningkatkan kesadaran akan peranan dan 

posisinya yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan proses 

pendidikan yang sedang berjalan. 

3. Seorang pendidik harus selalu memberikan dan mengutamakan hal terbaik 

dalam membimbing dan mengarahkan generasi penerus bangsa serta 

memiliki kemampuan “meneladankan” nilai-nilai positif kepada peserta 

didik. 

4. Pergaulan antar sesama merupakan faktor yang bisa mempengaruhi 

terhadap akhlak, maka dari itu pilihlah pergaulan yang sebaik-baiknya agar 

menjadi baik pula. 

5. Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya 

dan umumnya bagi pembaca. Penulis sadar bahwa dalam tulisan ini masih 

banyak terdapat kekurangan dan kesalahan, maka tidak lupa kritik serta 

saran yang membangun senantiasa penulis harapkan demi sempurnanya 

skripsi ini. 
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C. PENUTUP 

Dengan segenap rasa syukur kepada Allah SWT seraya mengucap al-

hamdu lillahi rabbil ‘alamiin yang sedalam-dalamnya penulis haturkan 

kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat-Nya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

Dengan penuh kerendahan hati, penulis menyadari kekurangan dan 

kelemahan dalam penulisan skripsi ini, penulis mengharap saran dan kritik 

yang senantiasa konstruktif dari berbagai pihak demi kesempurnaan dan 

kelengkapan penulisan selanjutnya. 

Akhirnya penulis memohon maaf atas segala kesalahan dan kekhilafan 

dalam penulisan skripsi ini. Penulis berharap bahwa tulisan ini dapat 

memberikan sumbangsih dan dapat memperkaya dalam khasanah dunia 

pendidikan pada umumnya. Semoga tulisan ini dapat bermanfaat khususnya 

bagi penulis sendiri dan bagi pembaca pada umumnya. Amin. 

 


